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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Swamedikasi 

1. Pengertian Swamedikasi 

Swaimedikaisi aidailaih upaiyai yaing digunaikain untuk mengaitaisi keluhain seseoraing 

sebelum memutuskain berobait ke dokter aitaiu tenaigai medis laiinnyai (Suhermain, 

2018). Melaikukain pengobaitain sendiri hairus sesuaii dengain penya ikit yaing 

diailaimi dain pelaiksainaiainnyai hairus memenuhi kriteriai penggunaiain obait yaing 

raisionail. Menurut World Heailth Orgainizaition (WHO), swaimedikaisi aidailaih 

pemilihain dain penggunaiain obait modern, herbail, dain obait traidisionail yaing 

digunaikain maisyairaikait untuk menyembuhkain berbaigaii penyaikit dain 80% di 

berbaigaii Negairai mengobaiti sendiri (WHO, 2020).  

2. Keuntungan dan Kerugian pengobatan sendiri (swamedikasi) 

Mainfa iait optimail dairi swaimedikaisi daipait diperoleh aipaibilai penaitailaiksainaiainnya i 

raisionail. Swaimedikaisi yaing dilaikukain dengain tainggungjaiwaib aika in 

memberikain beberaipai keuntungain yaiitu, membaintu mencegaih dain mengaitaisi 

gejailai penyaikit ringain yaing tidaik memerlukain dokter, memungkinkain aiktivitais 

maisyairaikait tetaip berjailain dain tetaip produktif, menghemait biaiya i dokter dain 

penebusain obait resep yaing biaisainya i maihail, dain meningkaitkain kepercaiyaia in 

diri dailaim pengobaitain sehinggai menjaidi lebih aiktif dain peduli terhaida ip 

kesehaitain diri (Kusumai, 2019) 

3. Golongan obat untuk swamedikasi 

Obait yaing beredair di paisairain dikelompokkain menjaidi 5 golongain. Maising-
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maising mempunyaii kriteriai dain mempunyaii taindai khusus. Tetaipi tidaik semua i 

golongain obait daipait digunaikain swaimedikaisi. Obait yaing digunaika in 

swaimedikaisi aidailaih golongain obait bebais aitaiu Over The Counter (OTC) yaiitu 

obait bebais dain obait bebais terbaitais, Obait Waijib AIpotek (OWAI) dain suplemen 

maikaina in. 

a. Obait bebais  

Obait bebais aidailaih obait yaing dijuail bebais di paisairain dain daipait dibeli tainpa i 

resep dokter. Taindai khusus paidai kemaisa in dain etiket obait bebais aidailaih 

lingkairain hijaiu dengain gairis tepi berwairnai hitaim.  

Contoh : Pairaisetaimol 

 

Gaimbair 1.1 gaimbair logo obait bebais  

b. Obait bebais terbaitais  

Obait bebais terbaitais aidailaih obait yaing daipait dibeli secairai bebais tainpa i 

menggunaikain resep dokter, naimun mempunyaii peringaitain khusus saiait 

menggunaikainnya i. Tempait penjuailain di aipotek dain toko obait berijin. 

Contoh : CTM, klorfeniraimin maileait (aintiailergi) 

                              

Gaimbair 1.2 gaimbair logo obait bebais terbaitais 

Paidai obait bebais terbaitais, selaiin terdaipait taindai lingkairain biru, diberi pula i 

taindai peringaitain untuk aiturain paikaii obait sehinggai obait ini aimain 
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digunaikain untuk pengobaitain sendiri. Taindai peringaitain terdiri dairi 6 

(enaim) maicaim berupai empait persegi painjaing dengain huruf putih paida i 

daisair hitaim, yaiitu sebaigaii berikut:  

                 
Gaimbair 1.3 Taindai peringaitain paidai obait bebais terbaitais (DepKes, 2006) 

 

c. Obait Waijib AIpotek 

Keputusain Menteri Kesehaitain Nomor 925/MENKES/PER/X/1993 

tentaing Daiftair Perubaihain Golongain Obait No. 1 sepainjaing mengaitur selaiin 

obait Oxymetaizoline, Hexetidine, Benzoxonium, dain Choline 

Theophyllina ite, 

 Keputusain Menteri Kesehaitain Nomor 1527/Men.Kes/SK/XII/1997 

tentaing Daiftair Perubaihain Golongain Obait No. 2 sepainjaing mengaitur selaiin 

obait Crotaimiton. 

 Keputusain Menteri Kesehaitain Nomor 1175/Menkes/SK/X/1999 

tentaing Daiftair Perubaihain Golongain Obait No. 3, dicaibut dain dinyaitaika in 

tidaik berlaiku.  
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4. Jenis penyakit untuk swamedikasi 

Swaimedikaisi biaisainyai dilaikukain untuk mengaitaisi keluhain- keluhain dain 

penyaikit ringain yaing bainyaik diailaimi maisyairaikait, seperti demaim, nyeri, 

pusing, baituk, Selesmai (pilek), saikit maiaig, caicingain, diaire, penyaikit kulit 

dain laiin-laiin (Kusumai,2019). 

B. Pengetahuan  

1. Pengertian pengetahuan 

Pengetaihuain merupaikain haisil pengetaihuain dain terciptai setelaih mainusia i 

mempersepsikain suaitu objek tertentu. Persepsi terjaidi melailui paincai indera i 

mainusiai yaiitu penglihaitain, pendengairain, penciumain, raisai dain sentuhain. 

Pengetaihuain maisyairaikait sebaigiain besair diperoleh melailui pengailaima in oraing 

laiin, mediai dain lingkungain (Notoaitmodjo, 2012) 

2. Cara memperoleh pengetahuan 

Menurut Notoaidmodjo (2012) dairi berbaigaii maicaim cairai yaing telaih digunaika in 

untuk memperoleh kebenairain pengetaihuain sepainjaing sejairaih, daipait 

dikelompokkain menjaidi duai yaiitu: 

a. Cairai traidisionail aitaiu non ilmia ih 

Cairai traidisionail terdiri dairi empait cairai yaiitu: 

1) Cobai-cobai sailaih (triail aind eror) 

Cairai cobai-cobai sailaih ini dilaikukain dengain menggunaika in   

kemungkinain dailaim memecaihkain maisailaih dain aipaibilai kemungkina in 

tersebut tidaik berhaisil dicobai kemungkinain yaing laiin. 
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2) Cairai kekuaisaiain aitaiu otoriter 

Dailaim kehidupain sehairi-hairi, bainyaik sekaili kebiaisaiain- kebiaisaiain da in 

traidisi- traidisi yaing dilaikukain oleh oraing tainpai melailui penailaira in 

aipaikaih yaing dilaikukain tersebut baiik aitaiu tidaik. Kebiaisaiain kebia isaia in 

ini biaisainyai diwairiskain turun temurun dairi generaisi ke generaisi 

berikutnyai, dengain kaitai laiin pengaitaihuain tersebut diperoleh 

berdaisairkain otoritais aitaiu kekuaisaiain baiik traidisi, otoritais pmerinta ih 

otoritais pemimpin aigaimai, maiupun aihli-aihli ilmu pengetaihuain. 

3) Berdaisairkain pengailaimain pribaidi 

Pengailaimain merupaikain sumber pengetaihuain, dengain penjela isain laiin 

yaiitu pengailaimain itu merupaikain suaitu cairai untuk memperoleh 

pengetaihuain. 

4) Melailui jailain pikirain 

Sejailain dengain perkembaingain umait mainusiai, cairai berpikir mainusia i 

pun ikut berkembaing. Dairi sini mainusia i telaih maimpu menggunaika in 

penailairainnya i dailaim memperoleh pengetaihuain. Dengain kaitai la iin, 

dailaim memperoleh kebenairain pengetaihuain mainusiai tela ih 

menggunaikain jailain pikirain, baiik melailui induksi maiupun deduksi. 

b. Cairai modern dailaim memperoleh pengetaihuain 

Cairai dailaim memperoleh pengetaihuain paidai dewaisai ini lebih sistemaitis, 

logis dain ilmiaih sCairai ini disebut "metode penelitiain ilmia ih", aitaiu lebih 

populer disebut metodologi penelitiain (reseairch methodology). 
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3. Tingkat Pengetahuan 

Menurut Genda (2022), pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai 

kedalaman yang berbeda-beda, dan menjelaskan bahwa ada enam tingkatan 

pengetahuan yaitu sebagai berikut:  

1. Pengetahuan (Knowledge) Tahu yang diartikan hanya sebagai recall 

(ingatan). Seseorang diminta untuk mengetahui fakta tanpa dapat 

menggunakannya. 

2. Pemahaman (comprehension) Memahami suatu objek tidak hanya sekedar 

tahu, tidak sekedar menyebutkan, tetapi harus dapat memahami secara benar 

tentang objek yang diketahui. 

 3. Penerapan (application) Aplikasi diartikan apabila orang yang telah 

memahami objek tersebut dapat menggunakan dan mengaplikasikan prinsip 

yang diketahui pada situasi yang lain. 

 4. Analisis (Analysis) Analisis adalah kemampuan seseorang untuk 

menjabarkan dan memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-

komponen yang ada dalam suatu objek.  

5. Sintesis (synthesis) Sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun 

formulasi baru dari formulasi - formulasi yang telah ada. Sintesis menunjukkan 

suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau meletakkan dalam suatu 

hubungan yang logis dari komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki. 

 6. Penilaian (evaluation) Yaitu suatu kemampuan seseorang untuk melakukan 

penilaian terhadap suatu objek tertentu didasarkan pada suatu kriteria atau 

norma-norma yang berlaku di masyarakat. 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan, yaitu (Notoatmodjo, 2014): 

1) Faktor internal:  

a) Pendidikan, merupakan proses mengarahkan individu terhadap 

perkembangan individu lain untuk keinginan tertentu;  

b) Pekerjaan, adalah zona dimana individu memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan secara langsung maupun tidak langsung;  

c) Umur, merupakan tingkat kedewasaan dan kekuatan individu dalam 

berpikir dan bekerja; 

2) Faktor eksternal:  

a) Lingkungan, merupakan keadaan di sekitar individu dan berdampak 

pada pertumbuhan dan perilaku individu;  

b) Sosial budaya, merupakan norma dalam masyarakat yang 

mempengaruhi sikap dalam memperoleh informasi 

C. Batuk 

1. Pengertian Batuk 

     Batuk adalah suatu reflek fisiologi yang dapat berlangsung baik dalam keadaan sehat 

maupun sakit. Refleks tersebut terjadi lazimnya karena adanya rangsangan pada 

selaput lendir pernapasan yang terletak di beberapa bagian dari tenggorokan dan 

cabang-cabangnya. Batuk merupakan refleks yang terangsang oleh iritasi paru-paru 

atau saluran pernapasan. Bila terdapat benda asing selain udara yang masuk atau 

merangsang saluran pernapasan otomatis akan batuk untuk mengeluarkan atau 
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menghilangkan benda tersebut. Batuk juga merupakan cara untuk menjaga jalan 

pernapasan tetap bersih (Mauludyastuti, 2021). 

2. Jenis-jenis batuk 

 Ada 2 jenis yaitu batuk berdahak (batuk produktif) dan batuk kering (batuk non 

produktif) (Lorensia, et al 2018). 

1) Batuk berdahak (batuk produktif) 

Batuk berdahak ditandai dengan adanya dahak pada tenggorokan. 

Batuk berdahak dapat terjadi karena adanya infeksi pada saluran 

pernapasan, seperti influenza, bronchitis radang paru-paru dan 

sebgainya. Selain itu batuk berdahak disebabkan terjadi karena 

saluran nafas peka tehadap paparan debu, polusi udara, asap 

rokok, dan sebaginya (Lorensia, et al 2018). 

Contoh obat: Gliseril guaikolat, bromheksin OBH 

2) Batuk kering (batuk non produktif)  

Batuk ditandai dengan tidak adanya sekresi dahak dalam saluran 

pernapasan, suaranya nyaring dan menyebabkan timbulnya rasa 

sakit pada tenggorokan. Batuk kering dapat disebabkan karena 

adanya infeksi virus pada saluran nafas, adanya faktor-faktor 

alergi seperti: debu, asap rokok, dan perubahan suhu. Dan efek 

samping dari obat misalnya penggunaan obat. 

Contoh obat: Deksatrometorfan, difenhidramin Hcl 

       Berdasarkan waktu berlangsungnya, batuk dapat dapat 

dibedahkan menjadi 3 yaitu: batuk akut, batuk sub akut, batuk kronis. 
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a) Batuk akut 

Batuk akut adalah batuk yang gejala terjadinya kurang dari 3 

minggu. Penyebab ini umumnya adalah iritasi, adanya 

penyempitan saluran nafas akut dan adanya infeksi virus dan 

bakteri. 

b) Batuk sub akut 

Batuk sub akut adalah batuk yang gejalanya terjadi antara 3-8 

minggu. Batuk ini biasanya disebabkan karena kerusakan epitel 

pada saluran nafas. 

c) Batuk kronis  

Batuk kronis adalah batuk yang gejala batuk yang terjadi lebih 

dari 8 minggu. Batuk ini biasanya menjadi pertanda atau gejala 

adamya penyakit lain yang berat seperti asma tuberkulosis, 

bronkitis dan sebagainya. 

3. Penggologan obat batuk 

Obat batuk dapat dibagi menurut titik kerjanya dalam 2 golongan besar yaitu: 

1) Zat-zat sentral (Antitusif) 

Obat-obat ini menekan rangsangan batuk di pusat batuk yang terletak di 

sum- sum lanjutan dan mungkin bekerja terhadap pusat saraf lebih tinggi 

di otak dengan efek menenangkan (sedatif). Zat- zat ini dibedakan antara 

menimbukan adiksi dan non-adiksi.  

2) Zat-zat adiktif 

Yang termasuk zat-zat ini adalah candu dan kodein, zat ini termasuk 
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kelompok obat opoid yaitu zat yang memiliki sebagian sifat farmakologi 

dari opium dan morfin Berhubungan obat ini mempunyai efek ketagihan 

(adiksi) maka penggunaannya harus hati-hati dan untuk jangka waktu yang 

singkat 

3) Zat-zat non- -adiktif 

Yang termasuk zat-zat ini adalah noskapin, deksotrometorfan, 

pentoksiverin. Antihistamin juga termasuk, misalnya prometazin dan 

difenhidramin. 

4) Zat-zat perifer 

Obat-obat ini bekerja di perifer dan terbagi dalam beberapa kelompok 

yaitu: 

a) Ekspektoran 

Ekspektoran ialah obat yang dapat merangsang pengeluaran dahak 

dari saluran pernapasan Obat ini yang bersifat cair diperbanyak secara 

reflektoris atau dengan jalan efek langsung terhadap sel–sel kelenjar. 

Obat yang termasuk golongan ini adalah ammonium klorida, gliseril 

guniakolat, ipeka, dan minyak terbang 

b) Mukolitik 

Mukolitik ialah obat yang dapat mengencerkan sekresi saluran 

pernapasan dengan Jalan memecah benang- benang mukoprotein dan 

mukopolisakarida dari sputum Mukolitik memiliki gugus sulfhydryl 

bebas dan berdaya mengurangi kekentalan dahak dan 

mengeluarkannya Mukolitik digunakan secara efektif pada batuk 


